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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

1. Perbedaan jenis pelarut (asam dan basa), konsentrasi pelarut dan 

waktu yang digunakan sangat berpengaruh terhadap kadar selulosa.  

2. Perbedaan kombinasi kimia dan fisika yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap kadar selulosa. Hasil delignifikasi terbaik 

diperoleh dengan kombinasi H2O2 50% dalam asam asetat 15% 

dengan pemanasan selama 60 menit pada suhu 175°C, yaitu 

menghasilkan selulosa sebesar 79,71%, hemiselulosa sebesar 

10,29% dan lignin sebesar 1,46%.  

3. Hasil karakterisasi dengan menggunakan Fourier Transform 

Infrared (FTIR) menujukkan delignifikasi yang dilakukan dapat 

meningkatkan kadar selulosa dan menurunkan kadar lignin dengan 

adanya puncak pada gugus fungsi selulosa dan pada bilangan 

gelombang gugus fungsi lignin.  

V.2  Saran 

1. Dilakukan proses delignifikasi Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKKS) dengan waktu yang sama. 
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